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ABSTRACT

The green economy is in accordance with the objectives, basic principles and systems in
Islamic economics, namely to improve human welfare in line with improving the quality
of human life and nature. The discussion about the objectives of shariah (maqashid
al-shariah), is interesting to be used as an analytical tool in approaching the study of
green economy. Indonesia is still faced with the challenge of increasing development while
reducing environmental risks and ecological problems through the implementation of
a green economy. Regarding green economy and employment policies, and how they affect
green skills, as well as their support for achieving carbon neutral Indonesia by 2060.
Shows that development is still not effective enough to implement green economy policies
towards Indonesia's net zero emission commitments in 2060, where human resources who
have green skills are not sufficiently available and are able to produce environmentally
friendly production goods.
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ABSTRAK

Green economy sesuai dengan tujuan, prinsip dasar dan sistem dalam ekonomi
[slam, yaitu untuk mensejahterakan manusia searah dengan peningkatan kualits hidup
manusia dan alam. Bahasan tentang tujuan shariah (maqashid al-shariah), menarik
untuk kemudian dijadikan alat analisis dalam mendekati kajian tentang green economy.
Indonesia masih dihadapkan pada tantangan meningkatkan pembangunan sekaligus
mengurangi risiko lingkungan dan persoalan ekologi melalui penerapan ekonomi hijau.
Mengenai kebijakan ekonomi hijau dan ketenagakerjaan, dan bagaimana pengaruhnya
tehadap keterampilan hijau, serta

dukungannya bagi tercapainya netral karbon Indonesia tahun 2060. Menunjukkan
bahwa pembangunan masih belum cukup efektif menerapkan kebijakan ekonomi hijau
menuju komitmen Indonesia’s net zero emission tahun 2060, dimana sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan hijau belum cukup tersedia dan mampu
menghasilkan barang produksi ramah lingkungan.

Kata Kunci: Green economy, Maqashid Al-Shariah, Keterampilan Hijau.



PENDAHULUAN

Green Economy merupakan konsep yang mendukung kesejahteraan manusia
dan peduli pada kelestarian lingkungan maupun ekosistem kehidupan dalam
pembangunan ekonomi. Model Ekonomi Hijau Indonesia dibangun berdasarkan
pendekatan sistem dinamik yang memungkinkan pengukuran secara simultan dampak
suatu intervensi kebijakan terhadap sosial, ekonomi dan lingkungan (Aziz, et al, 2023).
Pelaksanaan sistem ekonomi hijau ditujukan dalam rangka upaya peningkatkan
kemampuan dari pembuat kebijakan sehingga dapat membandingkan kerangka dari
scenario intervensi kebijakan umum dengan skenario intervensi kebijakan dalam sistem
ekonomi hijau terhadap dampak ekonomi, sosial budaya dan lingkungan (Aziz &
Nur’aisah, 2021).

Mengenai kebijakan ekonomi hijau dan ketenagakerjaan, dan bagaimana
pengaruhnya tehadap keterampilan hijau, serta dukungannya bagi tercapainya netral
karbon Indonesia tahun 2060. Menunjukkan bahwa pembangunan masih belum cukup
efektif menerapkan kebijakan ekonomi hijau menuju komitmen Indonesia’s net zero
emission tahun 2060, dimana sumber daya manusia yang memiliki keterampilan hijau
belum cukup tersedia dan mampu menghasilkan barang produksi ramah lingkungan.
Indonesia memiliki peluang untuk melengkapi kebijakan terkait ekonomi hijau dan
kebijakan terkait tenaga yang memiliki keterampilan hijau (Aziz, 2021).

Adapun pengertian dari Maqashid Shariah. Maqasid adalah bentuk jama dari
magqsud yang berarti kesengajaan atau tujuan. Sedangkan shari’ah artinya adalah jalan
menuju air, atau bisa dikatakan dengan jalan menuju ke arah sumber kehidupan. Arti
dari maqashid al-shariah secara terminologi adalah maksud Allah selaku pembuat
shariah untuk memberikan kemaslahatan (maslahah) kepada manusia, yaitu dengan
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan daruriyah, hajiyah, dan tahsiniyah agar manusia
bisa hidup dalam kebaikan dan dapat menjadi hamba Allah yang baik (Bakhri, et al,
2023).

PEMBAHASAN

A. Ekonomi Hijau (Green Economy)

Ekonomi Hijau adalah suatu gagasan ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat, sekaligus
mengurangi risiko kerusakan lingkungan secara signifikan (Bakhri, et al, 2021).
Ekonomi Hijau ini dapat diartikan perekonomian yang rendah atau tidak
menghasilkan emisi karbondioksida terhadap lingkungan, hemat sumber daya
alam, dan berkeadilan sosial. Berbeda dengan model pembangunan konvensional
yang mengandalkan praktik yang tidak berkelanjutan seperti pengrusakan
sumber daya alam, pertumbuhan hijau merupakan suatu gerakan yang
terkoordinir yang terdiri dari pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan,



penurunan tingkat kemiskinan dan keterlibatan sosial yang didorong oleh
pengembangan dan pemanfaatan sumber daya global. Pentingnya pertumbuhan
ekonomi hijau muncul dari keperihatinan tentang konsekuensi sosial,
lingkungan, dan ekonomi yang tidak diinginkan akibat pertumbuhan penduduk
yang cepat, pertumbuhan ekonomi dan konsumsi sumber daya alam
(Dharmayanti & Aziz, 2024).

Secara sederhana, pengertian Ekonomi Hijau (Green Economy)
dirumuskan sebagai kegiatan perekonomian yang tidak merugikan atau
merusak lingkungan. Sementara itu, United Nation Environment Programme
(UNEP) mengaitkan pengertian ekonomi hijau dengan makna ekonomi yang
mampu meningkatkan kesejahteraan dan keadilan sosial. Dengan demikian
ekonomi hijau merupakan kegiatan ekonomi yang selain dapat meningkatkan
kesejahteraan rakyat sebagai tujuan akhir kegiatan ekonomi, juga diharapkan
meberikan dampak tercapainya keadilan (Fatmasari, et al, 2022). Baik keadilan
bagi masyarakat maupun lingkungan dan sumber daya alam itu sendiri. Filosofi
ekonomi hijau adalah adanya keseimbangan antara kesejahteraan ekonomi
rakyat dan keadilan sosial. Dengan tetap mengurangi resiko kerusakan
lingkungan dan ekologi, dalam hal inilah esensi ekonomi hijau sebagai model
pembangunan ekonomi (Fatmawati, et al, 2022).

B. Pengaruh Terhadap Ekonomi Hijau (Green Economy)

Berbagai pihak menuding bahwa penyebab utama terjadinya kerusakan
lingkungan dan krisis sosial-lingkungan selama ini adalah akibat dari strategi dan
kebijakan pembangunan yang tidak ramah lingkungan dan pro-rakyat. Strategi dan
kebijakan pembangunan nasional lebih mengutamakan pencapaian kepentingan
ekonomi dari Negara dan para pemilik modal dibanding kepentingan lingkungan
dan masyarakat (Haerisma, et al, 2023). Bahkan, lingkungan dan seluruh
sumberdaya alam yang melekat padanya serta sumber daya ekonomi masyarakat
diakuisisi dan dieksploitasi secara serakah oleh negara dan para pelaku ekonomi
untuk mewujudkan kepentingan pertumbuhan ekonomi Negara.

1. Pengaruh Terhadap Lingkungan

Namun jika dilihat dari sisi negatif pembangunan ekonomi juga dapat
berdampak pada krisis lingkungan yang disebabkan oleh pergeseran gaya hidup
manusia yang menginginkan semua serba mudah dan cepat. Banyaknya produk-
produk kemasan yang sekali pakai langsung terbuang adalah salah satu dari
akibat berubahnya gaya hidup manusia. Limbah kemasan produk tersebut
diketahui tidak ramah lingkungan dan membutuhkan waktu puluhan bahkan
ratusan tahun untuk bisa terurai oleh bumi. Persoalan pembuangan limbah
pabrik dan rumah tangga yang mencemari sungai dan lautan juga berpengaruh
pada kesehatan manusia. Banyak hasil tangkapan laut yang mengandung logam
berat, sehingga hasil tangkapan laut berpengaruh pada tingkat kesehatan
konsumen. Banyak hutan gundul karena tingginya permintaan bahan baku
industri yang berbahan kayu, tanpa ada usaha untuk penghijauan kembali.



Kualitas udara yang sangat buruk sekali akibat polusi dan juga merebaknya rumah
kaca yang turut menyumbang emisi karbondioksida. Akibatnya bencana alam
saat ini merata di berbagai kawasan, pun adanya kerusakan ekosistem, hutan, dan
perubahan iklim global (Harjadi, et al, 2021).

2. Pengaruh Terhadap Teknologi

Permasalahan yang muncul terhadap perkembangan teknologi dan
budaya disertai dengan makin maraknya revolusi yang terjadi dengan jumlah
yang semakin meningkat seiring dengan waktu. Pembangunan yang terus terjadi
sebagai bentuk dari adanya pengelolaan sumber daya alam maupun buatan
untuk mendukung perekonomian dan menjaga kelestarian lingkungan (Harjadi,
etal, 2023). Dari sudut pandang ekonomi, keanekaragaman dapat dilihat sebagai
bagian dari sumber daya alam dan termasuk kedalam aliran jasa ekosistem. Serta
menjaga kualitas lingkungan dan sejahtera masyarakat.

3. Pengaruh Terhadap Industri Pertambangan

Memang sudah banyak yang berargumentasi bahwa pertambangan bisa
diarahkan menjadi kekuatan positif dalam pembangunan suatu wilayah, namun
pada kenyataannya hal tersebut sangat sulit diwujudkan. Selain karena
pertambangan itu mengubah bentang alam, dampak sampingan (by product) dari
pertambangan adalah berbagai jenis limbah, termasuk dan terutama tailing, yang
menurunkan mutu lingkungan (Layaman, et al, 2021).

Ubahan bentang alam sendiri sebetulnya belum tentu berdampak buruk
dan bisa direhabilitasi fungsinya walaupun mustahil direstorasi, dikembalikan
sepenuhnya ke kondisi rona awal seperti yang ditunjukkan pada upaya
reforestasi. Beberapa kasus menunjukkan bahkan kekayaan keanekaragaman
hayati sesungguhnya bisa ditingkatkan pada periode pascatambang. Memang
membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk memastikan fungsi lingkungan
yang sehat setelah upaya rehabilitasi itu, namun itu sebetulnya juga tergantung
dari rona awalnya sendiri.

4. Pengaruh Kerusakan dan Pencemaran Lingkungan Hidup

Pencemaran lingkungan dan kerusakan lingkungan disebabkan oleh
beberapa pihak, diantaranya negara dan perusahaan. Negara memiliki instrumen
kekuasaan atas sumber daya alam yang tujuan nya dikekola berdasarkan
kepentingan banyak, pada praktiknya Negara mengabaikan hal tersebut
(Jaelani, et al, 2021). Selain negara terdapat perusahaan yang pada dasarnya
mencari keuntungan dalam menjalankan bisnisnya, salah satu nya melalui sumber
daya alam, pada saat menjalankan bisnis dan mendapatkan keuntungan tentunya
terdapat dampak-dampak yang terjadi setelah binsnis tersebut dijalankan,
khususnya yang terjadi disektor sumber daya alam, diperparah dengan kontrol
pemerintah terhadap bisnis yang berdampak kepada masyarakat dan kepada
lingkungan. Pencemaran Lingkungan dapat terjadi terhadap berbagai ekosistem
diantaranya di air seperti sungai, danau, dan lautan sebagainya. Terdapat juga
di udara seperti asap polusi, asap kendaraan bermotor dan lainya. Dan juga di
daratan yang menyebabkan pencemaran dan kerusakan ditanah, dan sebagainya.



Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan fakta kerusakan dan
pencemaran lingkungan yang diterjadi di Indonesia dalam rentang waktu tahun
2010 hingga 2019, dan kasus-kasus besar yang berdampak kepada kerusakan dan
pencemaran lingkungan.

C. Kebijakan Pemerintahan Terhadap Ekonomi Hijau (Green Economy)

Kebijakan ekonomi hijau juga dilakukan pada kementerian teknis. Rencana
Strategis (Renstra) Kementerian Perindustrian 2020-2024 termasuk untuk
mewujudkan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta industri
hijau. Sektor energi diharapkan dapat menurunkan emisi sebanyak 314 - 390 juta
ton CO2 (Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi,
2021). Dukungan Renstra Kementerian ESDM 2020-2024 untuk memperkuat
ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas, melalui pengelolaan
ekonomi pada sektor ESDM dengan mengutamakan peningkatan EBT, dan
perkembangan potensi energi terbarukan didukung dengan pemberian insentif
fiskal terhadap industry EBT. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat melaksanakan arah kebijakan dan strategi pembinaan dan pengembangan
infrastruktur permukiman, termasuk membangun sistem penyediaan
infrastruktur permukiman berbasis entitas, yang handal, responsif terhadap
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, inklusif (termasuk pengarusutamaan
gender), berkelanjutan, serta bersifat return of investment, dalam setiap tahapan
penyelenggaraan infrastruktur permukiman, serta melaksanakan program
antisipasi terhadap perubahan iklim (Nasir, et al, 2022).

D. Pandangan Islam Terhadap Ekonomi Hijau (Green Economy)

Dalam kontek kajian maqashid al-shariah di beberapa referensi
terdahulu, belum ditemukan hifz al-bi’ah yaitu penjagaan lingkungan
(environment). Padahal seperti diketahui oleh khayalak umum bahwa penjagaan
terhadap lingkungan hidup merupakan core dari ajaran Islam umumnya dan
termasuk dalam kajian ekonomi Islam. Konsep Green Economy muncul disaat
berbagai negara mengalami masalah degradasi sumber alam, sumber daya
energi, lingkungan, dan sumber pangan. Demi mencapai kesejahteraan material
manusia melalui peningkatan konsumsi berbagai barang dan jasa. Formulasi
green economy secara nyata menunjukkan i'tikad kuat pada penjagaan
lingkungan (environment) yang terkait dengan konsep konservasi dan restorasi
lingkungan yang barokah diharapkan menjadi alternatif bagi upaya
"konservasi" dan "restorasi" pelestarian lingkungan hidup dengan perspektif
yang didasarkan pada Magqashid al-syari‘ah guna mencapai kemaslahatan di
dunia dan akhirat. Perspektif yang lain yaitu ekonomi syariah ini sekaligus
menegaskan akan pentingnya pendekatan agama, termasuk produk hukumnya,
dalam rangka konservasi dan restorasi industri lingkungan sebagai bentuk
tanggungjawab khalifah yang diamanatkan Allah kepada Manusia (Wadud &
Layaman, 2023).



Dengan kendali syari’at, ekonomi bertujuan untuk mencapai empat hal
utama,

a. Target hasil yakni profit (materi) dan benefit (non materi).
b. Pertumbuhan, artinya terus meningkat.

c. Keberlangsungan, dalam kurun waktu selama mungkin.

d. Keberkahan atau keridhaan Allah.

Tujuan perusahaan atau pelaku bisnis tidak hanya untuk mencari profit
(qimah madiyah atau nilai materi) sebanyak-banyaknya, tetapi juga harus dapat
memperoleh dan memberikan benefit (keuntungan atau manfaat) non materi
kepada internal organisasi perusahaan dan eksternal (lingkungan), baik melalui
pemberdayaan masyarakat dan lingkungan secara sistematis, terencana dan
berkesinambungan (Wartoyo & Haerisma, 2022). Sehingga hasilnya adalah
kelangsungan keberkahan hidup. Oleh karena kegiatan kehidupan manusia tidak
terbilang banyaknya, suatu regulasi atau fatwa hasil ijtihad betapapun sempurna
dan komplitnya pada saat dibuat, selalu dirasa kurang atau terdapat ketidak
jelasan maksudnya. Oleh karenanya, penemuan hukum merupakan conditio sine
quanon dalam setiap sistem hukum yang ada. Para ahli hukum Islam menyadari
hal ini sehingga di kalangan mereka sangat terkenal adagium yang berbunyi "teks-
teks hukum itu terbatas adanya sementara kasus-kasus hukum tiada terbatas”,
(annushiish mutandhiyah ..wa amma al-waqd'i' ghair mutandhiyah). Oleh
karena itu, diperlukan ijtihad yang didasarkan atas metodologi istinbdath hukum
dari sumber-sumbernya yang tentunya terkandung unsur maslahah didalamnya
berdasarkan prinsip maqhasid al-Syari’‘ah yang menjadi dasar utamanya.
Diseminasi ekonomi hijau bernafaskan nilai-nilai universal Magashid Syariah
(mengaitkan isu-isu lingkungan dengan aspek tujuan syariah) dalam figh al- bi’ah
mengakibatkan penurunan sikap pasif masyarakat (Wartoyo, et al, 2022). Basis
ekonomi hijau pada permasalahan inequalitas yang diakibatkan distribusi
faktor produksi hijau yang tidak merata dapat diatasi berdasarkan prinsip al-
adl (keadilan), Maslahah (kepentingan publik) dan Musawah (kesetaraan).
Berbagai kendala yang muncul akan teratasi dikarenakan tujuan syariat
merupakan konsep yang didasari pedoman-pedoman yang diatur oleh sang
pencipta (Yusuf, et al, 2021).

E. Keterampilan Dalam Ekonomi Hijau (Green Economy)
1. Keterampilan Hijau Bidang Pertanian

Keterampilan Hijau Bidang Energi Peran SDM sangat penting untuk
mendorong berjalannya program energi yang ramah lingkungan, termasuk
dengan meningkatkan kualitas SDM melalui berbagai pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kualitas SDM dalam bidang EBT, konservasi
energi dan EBT green fuel berbasis kelapa sawit (Yasin, et al, 2023). Sebagaimana
hasil pemetaan situasi terkini mengenai kebijakan dan program pelatihan yang
telah berjalan, Keterampilan hijau untuk program EBT, konservasi energi,
dan green fuel memiliki prioritas atau bobot kepentingan tinggi, namun



dukungan tenaga kerja yang dihasilkan dari berbagai pelatihan berada pada
tingkat perkembangan masih rendah. Terdapat peluang untuk meningkatkan
Keterampilan hijau bidang energi karena Pemerintah memberikan prioritas
tinggi terhadap program EBT, konservasi energi dan green fuel untuk
mendukung ekonomi hijau melalui dukungan akan diterbitkan undang-undang
(saat penelitian ini ditulis masih RUU), memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada para pihak menjalankan program-program pelatihan, termasuk oleh
kementerian terkait, lembaga pelatihan swasta dan masyarakat, termasuk
memanfaatkannya untuk meningkatkan jumlah peserta pelatihan program EBT,
konservasi energi dan green fuel yang lebih banyak lagi untuk meningkatkan
dari yang sekarang sudah berhasil menjadi sangat berhasil (tahap dewasa),
termasuk dengan cara memperbaiki jejaring alumni dari peserta pelatihan dan
kerja sama dengan pihak industri dan perusahaan (Sudiyatno & Wulandari,
2020). Walaupun secara kualitas sudah dikatakan baik, namun menghadapi
tantangan untuk menambah jangkau kuantitas peserta pelatihan dan pengujian
hasil pelatihan di lapangan sehingga diharapkan pencapaian ini bisa meningkat
sehingga hasil-hasil pelatihan bisa di lapangan sehingga emisi sektor energi
bisa dihilangkan, menuju Indonesia’s net zero emission, tahun 2060.
2. Keterampilan Hijau Bidang Pertanian

Budidaya pertanian berkelanjutan memiliki bobot sangat prioritas, dan
pupuk ramah lingkungan, memiliki bobot prioritas, serta sertifikasi kelapa
sawit berkelanjutan mendapatkan perhatian dari pemerintah, dengan
melaksanakan pelatihan yang berhasil. Dukungan kebijakan berbeda, ternyata
tidak mengurani semangat untuk menghasilkan tenaga kerja yang baik, dan
dapat ditingkatkan lagi jumlah peserta pelatihan melalui penguatan jejaring
alumni dari peserta pelatihan dan kerja sama dengan pihak industri dan
perusahaan (Sudiyatno & Wulandari, 2020).

3. Keterampilan Hijau Bidang Perhutanan

Kebijakan bidang kehutanan mengenai mengenai pencegahan dan
pengelolaan kebakaran hutan memiliki bobot sangat prioritas rehabilitaasi
hutandan lahan termasuk pemulihan ekosistem memiliki bobot prioritas, serta
inventarisasi GRK nasional memiliki perhatian paling rendah diantara lainnya.
Hasil pelatihan bidang pencegahan dan pengelolaan kebakaran hutan dan
inventarisasi GRK nasional terbukti berhasil di lapangan. Terdapat peluang
untuk meningkatkan pelatihan mengenai pencegahan dan pengendalian
kebakaran hutan dengan memberikan kesempatan seluas luasnya bagi para
pihak untuk meningkatkan program-program pelatihan, termasuk dengan cara
memperbaiki jejaring alumni dari peserta pelatihan dan kerja sama dengan
pihak industri dan perusahaan.

F. Ciri-Ciri Ekonomi Hijau (Green Ekonomi)
Green economy (ekonomi hijau) menurut Cato, mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:



1. Suatu ekonomi hijau merupakan ekonomi yang berbasis lokal.

2. Dalam ekonomi hijau, orang-orang akan berhubungan satudengan yang lain
lebih dulu dan baru kemudian berdagang. Pasar dipandang sebagai tempat
bersosialisasi dan persahabatan yang menyenangkan di mana berita dan
pandangan politikdipertukarkan seperti halnya barang dan uang.

3. Ekonomi hijau sangat mungkin melibatkan distribusi aset dengan menggunakan
harta warisan yang ditingkatkan dan pajak capital gain.

4. Dalam ekonomi hijau, pajak kemungkinan digunakan juga secara strategis untuk
mempengaruhi kekuasaan dan perilaku bisnis. Dominasi neoliberal dari
pembuatan keputusan mengakibatkan pergeseran pajak dari koperasi ke
pendapatan dari penduduk swasta.

5. Ekonomi hijau akan dipandu oleh nilai keberlanjutan daripada oleh nilai uang;

6. Ekonomi hijau akan meninggalkan kecanduan pada pertumbuhan ekonomi dan
mengarah pada ekonomi steady-state. Ekonomi hijau akan menjadi ekonomi
yang ramah di mana hubungan dan komunitas menjadi pengganti konsumsi dan
teknologi.

7. Ekonomi hijau memberi peran yang lebih luas bagi ekonomi informal dan sistem
koperasi dan berbasis komunitas yang saling mendukung.

8. Dalam ekonomi hijau, sistem kesehatan akan fokus pada pengembangan
kesehatan yang baik dan penyediaan perawatan primer, berbasis lokal daripada
obat berteknologi tinggi dan perusahaan farmasi yang luas.

9. Ekonomi hijau akan menggantikan bahan bakar fosil dan sistem pertanian

intensif dengan pertanian organik dan berbagai sistem seperti pertanian dengan
dukungan komunitas, di mana manusia terhubung lebih dekat dengan sumber
pangannya.

PENUTUP

Hijau Indonesia dibangun berdasarkan pendekatan sistem dinamik yang
memungkinkan pengukuran secara simultan dampak suatu intervensi kebijakan
terhadap sosial, ekonomi dan lingkungan. Pelaksanaan sistem ekonomi hijau
ditujukan dalam rangka upaya peningkatkan kemampuan dari pembuat kebijakan
sehingga dapat membandingkan kerangka dari scenario intervensi kebijakan umum
dengan skenario intervensi kebijakan dalam sistem ekonomi hijau terhadap dampak
ekonomi, sosial budaya dan lingkungan. Basis ekonomi hijau pada permasalahan
inequalitas yang diakibatkan distribusi faktor produksi hijau yang tidak merata dapat
diatasi berdasarkan prinsip al- adl (keadilan), Maslahah (kepentingan publik) dan
Musawah (kesetaraan).
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